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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah S.W.T. karena hanya dengan 
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buku dengan judul Sistem Pakar. Buku ini disusun untuk mendukung 
mata kuliah Sistem Pakar yang ada di Prodi Informatika Program Sarjana 
Universitas Islam Indonesia. Ada tujuh bab dalam buku ini sebagai penunjang 
empat Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). Bab 1 merupakan materi 
untuk CPMK 1, yaitu mahasiswa mengetahui dan memahami pengertian, 
ruang lingkup, karakteristik dan perkembangan sistem pakar. Bab 2 dan 
3 merupakan materi untuk CPMK 2, yaitu mahasiswa dapat memahami 
cara untuk merepresentasikan pengetahuan, akuisisi pengetahuan dan 
memodelkan basis pengetahuan. Bab 4, 5, dan 6 merupakan materi untuk 
CPMK 3, yaitu mahasiswa dapat menyelesaikan masalah dengan pendekatan 
penalaran berbasis aturan (RbR), penalaran berbasis kasus (CbR) dan fuzzy 
expert system. Bab 7 dan 8 merupakan materi untuk CPMK 4, yaitu mahasiswa 
dapat membangun prototipe sistem pakar dan melakukan pengujian atas 
kredibilitas sistem pakar.  
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Glosariu�

kepakaran suatu kelebihan penguasaan pengetahuan di bidang tertentu 
yang diperoleh dengan berbagai cara, seperti pelatihan, mem-
baca atau pengalaman.

p e n ge t a -
huan

pemahaman atas seseorang, tempat, peristiwa, pemikiran, ma-
salah, benda atau apapun yang dikumpulkan melalui proses 
pembelajaran, pemahaman ide, studi atau keterampilan.

inferensi proses penalaran berdasarkan fakta-fakta dan pengetahuan 
yang ada di basis pengetahuan untuk mendapatkan konklusi

knowledge 
base

kumpulan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memahami, 
memformulasikan dan menyelesaikan masalah

inference 
engine

metodologi yang digunakan untuk melakukan penalaran terh-
adap informasi-informasi dalam basis pengetahuan dan black-
board

a k u i s i s i 
p e n ge t a -
huan

pengalihan keahlian dari para ahli ke komputer untuk kemudi-
an dialihkan lagi ke orang lain yang bukan ahli

blackboard merupakan working memory akan merekam kejadian yang se-
dang berlangsung termasuk keputusan sementara.

RbR singkatan dari Rule-based Reasoning, merupakan bentuk pe-
nalaran berbasis aturan.

f o r w a r d 
chaining

pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah 
kiri (IF dulu).

backward 
chaining

pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah 
kanan (THEN dulu).

CbR singkatan dari Case-based Reasoning, merupakan bentuk pe-
nalaran berbasis kasus.

retrieve menemukan kembali kasus (pada basis kasus) yang paling 
mirip dengan kasus baru yang akan dievaluasi.

reuse menggunakan kembali informasi atau pengetahuan yang telah 
tersimpan pada basis kasus untuk memecahkan masalah kasus.
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revise memperbaiki solusi yang diusulkan untuk disesuaikan dengan 
situasi atau kondisi yang ada.

retain menyimpan pengetahuan yang nantinya akan digunakan untuk 
memecahkan masalah kedalam basis kasus yang ada.

f i r e 
strength

nilai keanggotaan sebagai hasil operasi atau relasi antar him-
punan fuzzy

fuzzi� kasi proses untuk mengubah input crisp menjadi fuzzy, mengimple-
mentasikan fungsi implikasi, dan melakukan agregasi

defuzzy menetapkan suatu nilai crisp tunggal dari hasil agregasi atur-
an-aturan fuzzy 

confusion 
matrix

matriks yang memetakan kesesuaian nilai prediksi dengan nilai 
aktual

TP banyaknya objek yang positif terjadi, baik berdasarkan hasil 
prediksi maupun nilai aktual

TN banyaknya objek yang negatif terjadi (tidak terjadi), baik ber-
dasarkan hasil prediksi maupun nilai aktual

FP banyaknya objek yang positif terjadi berdasarkan hasil prediksi, 
namun nilai aktual menyatakan negatif.

FN banyaknya objek yang positif terjadi berdasarkan nilai aktual, 
namun hasil prediksi menyatakan negatif

K u r v a 
ROC

singkatan dari Receiver Operating Characteristic, menggam-
barkan nilai sensitivitas dengan FPR (1 – spesi� sitas) untuk 
semua nilai cut-o�  yang mungkin.

AUC singkatan dari Area Under Curve, yaitu area yang berbentuk 
persegi yang memiliki nilai selalu berada di antara 0 dan 1


